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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Ekstrak etanol biji coklat (Theobroma cacao L.) dapat digunakan 

sebagai pewarna alami pada sediaan lipstik cair yang memberikan warna 

coklat muda, mudah dioleskan, serta dapat diterima baik oleh panelis. 

Perbedaan konsentrasi ekstrak etanol biji coklat berpengaruh terhadap 

parameter mutu fisik dan efektivitas sediaan lipstik cair. Dari hasil evaluasi 

mutu fisik, efektivitas, efikasi, dan aseptabilitas dapat disimpulkan bahwa 

formula I merupakan formula yang terbaik. 

 

5.2. Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai cara mengatasi pengaruh viskositas dan stabilitas pada 

sediaan lipstik cair dengan konsentrasi ekstrak biji coklat yang paling baik. 
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